BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bolabasket adalah salah satu olafitaga paling popular di dunia. Penggemarnya

juga merupakan sa _ olahragd'y iajarkan di Sekolah, sebagai bahan

kurikulum, serta U i@. Hampir di seluruh

sekolah tersebut tidak jar 6 memiliki_ kiub bolaba ket. Dengan adanya permainan
bolabasket yang ada di sekolah-sekolah membuktikan bahwa olahraga ini mendapat
perhatian dari kalangan pelajar maupun sekolah tersebut. Kejuaraan-kejuaraan
bolabasket antar sekolah sering diselenggarakan baik ditingkat daerah maupun
nasional. Dengan adanya pertandingan-pertandingan tersebut akan menjadi
persaingan positif antar sekolah untuk menjadi yang terbaik di cabang olahraga
bolabasket. Tidak menutup kemungkinan dengan adanya kompetisi bolabasket serta
pembinaan yang baik akan melahirkan bibit-bibit atlet yang berbakat khususnya
dalam bolabasket.

Selanjutnya di wilayah Kabupaten Magetan sendiri, permainan olahraga
bolabasket telah memasyarakat. Banyaknya fasilitas yang dibangun dan berbagai
event pertandingan yang telah digelar, merupakan bukti bahwa permainan bolabasket

mendapat tempat di kalangan masyarakat Kabupaten Magetan. Di lingkup lembaga,



yaitu ditingkat SMP dan SMA maupun SMK, permainan bolabasket juga telah mejadi
bagian dari kegiatan kurikulum pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler.
Melihat perkembangan olahraga di SMP di wilayah Kabupaten Magetan,
masih ada sekolah yang memerlukan pembinaan terutama pada aspek penguasaan
teknik dasar, yaitu pada siswa putra SMP Negeri 1 Magetan. Dari hasil seleksi Pekan
Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) terlihat bahwa siswa putra SMP Negeri 1
m enasaan teknik d&

Magetan, masih kurang dél khususnya pada penguasaan

dribble.

dribble atau menggiring bR ( pakan, el ik da ar bolabasket yang paling awal
diajarkan bagi siswa sekolah. Hal ini rena, dribble atau menggiring bola sebagai
dasar untuk membentuk karakter permainan yang baik. Kemampuan melakukan
dribble atau menggiring bola yang baik dan benar akan dapat membentuk individual
yang baik untuk mencapai kemenangan. Melatih teknik dasar dribble bolabasket bagi
siswa sekolah terutama bagi siswa SMP bukan merupakan hal yang mudah. Banyak
kendala yang dihadapi dalam melatih dribble bolabasket bagi siswa sekolah. Untuk
mengatasi kendala-kendala dalam melatih dribble bolabasket, maka seorang pelatih
harus mampu mengatasinya dan menciptakan kondisi latihan yang sesuai dengan
kondisi siswa.

Melakukan dribble yang baik dan benar dibutuhkan penguasaan teknik yang
benar. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan melakukan dribble bola basket.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam latihan dribble bolabasket tersebut



akan berdampak pada proses latihan, sehingga tujuan latihan tidak tercapai. Kondisi
latihan yang demikian menuntut seorang pelatih untuk mencari solusi yang tepat,
sehingga latihan dapat berjalan dengan baik dan tujuan latihan dapat tercapai.
Kesulitan siswa dalam melakukan dribble bolabasket yaitu bola yang cukup
berat dan ukurannya yang besar, sehingga bola tidak dapat dikontrol dengan baik dan
mengakibatkan bola sering terlepas dagistangan. Untuk mengatasi hal tersebut latihan

dribble bolabasket dapa “Hilakukan deng mfikasi alat khususnya bola.

merupakan faktor domirén

keterampilan. Faktor siswa tersebut sant korhpleks, di antaranya kemampuan fisik,
kesungguhan belajar, bakat dan minat, motivasi dan lain sebagainya.

Kemampuan fisik merupakan faktor yang mendasar dan dibutuhkan dalam
semua cabang olahraga termasuk permainan bolabasket. Kemampuan fisik yang baik
dibutuhkan dalam gerakan dribble bolabasket di antaranya koordinasi mata-tangan.
Koordinasi mata-tangan merupakan unsur penting dan sangat perlu untuk dilatih
karena berpengaruh terhadap keberhasilan dribble bolabasket. Sedangkan pada siswa
putra ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 1 Magetan belum diketahui seberapa
besar pengaruh unsur koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan dribble
bolabasket.

Modifikasi latihan dribble bolabasket menggunakan bola plastik merupakan

solusi untuk mengatasi kendala dalam latihan dribble bolabasket. Kemampuan



dribble bolabasket tidak terlepas dari kemampuan koordinasi mata-tangan. Untuk
mengetahui pengaruh latihan dribble bolabasket menggunakan bola standar dan bola
plastik serta pengaruh tingkat koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan dribble
bolabasket, maka perlu dikaji dan diteliti secara lebih mendalam baik secara teori

maupun praktik melalui penelitian eksperimen.

Latihan dribble bolabasket menggunakan bola standar dan bola plastik

i faktor penyebabnya,

kemampuan fisik yang moVaR casikan Solusi yang tepat sesuai dengan
kondisinya. Jika kendala-kendala semacm ini tidak dicarikan solusi yang tepat, maka
tujuan latihan sulit dicapai. Selain hal tersebut, perlu diciptakan variasi-variasi atau
modifikasi latihan yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswanya.
Kondisi yang tidak memungkinkan untuk melatih siswa dengan paralatan (bola) yang
sebenarnya menuntut guru atau pelatin berkreativitas agar tujuan latihan dapat
tercapai dengan baik. Di samping itu juga harus ditingkatkan unsur-unsur kondisi
fisik yang mendukung kemampuan dribble bolabasket. Tanpa didukung kondisi fisik
yang memadai, maka suatu keterampilan akan sulit dikuasai.

Permasalahan yang telah dikemukakan di atas yang melatar belakangi judul
penelitian “Perbedaan Pengaruh Penggunaan Bola dalam Latihan Dan Koordinasi
Mata-Tangan Terhadap Kemampuan Dribble Pada Siswa Putra Ekstrakurikuler Bola
Basket SMP Negeri 1 Magetan 2012/2013.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1

Masih banyak siswa putra ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 1 Magetan
2012/2013 yang kurang mampu mela

basket SMP Negeri

ahui péngamy
e

terhadap kemampuan dribble pada siswa putra ekstrakurikuler bola basket SMP
Negeri 1 Magetan 2012/2013.

C. Pembatasan Masalah

Banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian maka perlu dibatasi agar

tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1
2.

Penggunaan bola standar dan bola plastik dalam latihan dribble bolabasket.
Koordinasi mata-tangan tinggi dan koordinasi mata-tangan rendah terhadap

kemampuan dribble bolabasket.



3. Kemampuan dribble siswa putra ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 1
Magetan 2012/2013.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat

dirumuskan masalah dalamipenelitian ini sebagai berik

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui:

1. Perbedaan pengaruh latihan menggunakan bola standar dan bola plastik terhadap
kemampuan dribble pada siswa putra ekstrakurikuler bolabasket SMP Negeri 1
Magetan 2012/2013.

2. Perbedaan pengaruh koordinasi mata-tangan tinggi dan koordinasi mata-tangan
rendah terhadap kemampuan dribble pada siswa putra ekstrakurikuler bolabasket
SMP Negeri 1 Magetan 2012/2013.



3. Ada tidaknya interaksi antara penggunaan bola dalam latihan dan koordinasi
mata-tangan terhadap kemampuan dribble bolabasket pada siswa putra
ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 1 Magetan 2012/2013.

F. Manfaat Penelitian

penelitian tersebut di atas,

Berkaitan depgan permasalahan dan tujue

putra ekstrakurikuler
ikan objek penelitian.
es SMP Negeri 1
aikan dengan kondisi
elajar yang optimal.
galaman dalam bidang



